
Studi Kasus: Modul Ajar/Strategi Pembelajaran 

1. Fokus Masalah:  

Saya sebagai guru Bahasa Arab di MI menghadapi kesulitan karena modul ajar terlalu fokus pada tata bahasa (kaidah 

Nahwu-Sharraf) yang abstrak, bukan pada keterampilan berbicara (muhadatsah). Akibatnya, siswa cepat bosan dan 

kosakata aktif mereka sangat minim, hanya mampu mengenali kata tanpa bisa menggunakannya dalam komunikasi 

sederhana. 

 

2. Solusi (Penyelesaian Masalah):  

Saya merevisi strategi pembelajaran dengan mengadopsi pendekatan Total Physical Response (TPR) dan permainan kartu 

bergambar (Flashcards). Modul ajar diubah agar memprioritaskan pengenalan kosakata melalui gerakan, nyanyian, dan 

dialog sehari-hari sebelum masuk ke struktur kalimat. Sesi pembelajaran dibuat singkat, dinamis, dan penuh 

pengulangan vokal. 

 

3. Dampak (Hasil dari Upaya):  

Minat belajar siswa meningkat drastis. Siswa menjadi lebih berani dan aktif dalam merespons instruksi sederhana dalam 

Bahasa Arab. Penguasaan kosakata fungsional (misalnya, nama benda di kelas, kegiatan sehari-hari) meningkat, dan 

mereka mulai mampu menyusun kalimat dasar secara lisan. 

 

4. Hikmah (Pengalaman Berharga):  

Pembelajaran Bahasa Arab di tingkat dasar harus berbasis fungsional dan multisensori. Fokus utama harus pada 

komunikasi lisan dan penguasaan kosakata praktis melalui aktivitas fisik dan permainan, menjadikannya menyenangkan 

dan relevan bagi dunia anak. 

 

Studi Kasus: LKPD  

1. Fokus Masalah:  

Saya sebagai guru Bahasa Arab di MI menghadapi tantangan karena LKPD yang ada terlalu mengandalkan terjemahan 

teks dan mengharuskan siswa menulis kalimat penuh dalam bahasa Arab. Ini menyebabkan frustrasi, terutama pada 

siswa kelas rendah, karena Bahasa Arab dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan membebani memori kata tanpa 

konteks visual yang memadai. 

 

2. Solusi (Penyelesaian Masalah):  

Saya merevolusi LKPD dengan menerapkan strategi "LKPD Taktil-Visual". LKPD baru fokus pada kegiatan mencocokkan 

kata dengan gambar, mewarnai objek sesuai instruksi berbahasa Arab sederhana, dan menyusun puzzle huruf hijaiyah 

untuk membentuk kosakata. Penggunaan terjemahan diminimalisir; fokusnya adalah pada pengenalan makna melalui 

visual. 

 

3. Dampak (Hasil dari Upaya):  

Minat belajar siswa meningkat tajam, dan mereka tidak lagi takut pada kosakata baru. Penguasaan mufradat (kosakata) 

siswa menjadi lebih kuat karena terasosiasi langsung dengan gambar. Nilai asesmen lisan dan identifikasi gambar 

meningkat signifikan, menunjukkan pembelajaran yang lebih bermakna. 

 

4. Hikmah (Pengalaman Berharga):  



Untuk pembelajaran bahasa asing di tingkat dasar (MI), LKPD harus berfungsi sebagai alat eksplorasi dan permainan, 

bukan hanya evaluasi. Kunci keberhasilannya adalah memaksimalkan visualisasi dan aktivitas kinestetik untuk 

membangun jembatan pemahaman yang kuat tanpa harus selalu bergantung pada bahasa ibu. 

 

Studi Kasus: Media Pembelajaran 

1. Fokus Masalah:  

Pembelajaran Bahasa Arab di MI kelas awal (kelas 1 dan 2) cenderung monoton karena hanya mengandalkan daftar 

kosakata di buku teks. Siswa merasa sulit mengaitkan kosakata dengan benda nyata, menyebabkan daya ingat dan minat 

bicara mereka dalam Bahasa Arab sangat rendah. 

 

2. Solusi (Penyelesaian Masalah):  

Saya merancang "Kartu Berbicara" (Talking Flashcards) yang berisi gambar benda-benda sekitar (hewan, alat sekolah, 

anggota tubuh) dan nama Arabnya dalam bentuk cetak besar. Kartu ini digunakan dalam permainan tebak-tebakan, 

estafet kata, dan dialog sederhana secara berulang. Saya juga memasukkan nyanyian pendek yang liriknya menggunakan 

kosakata dari kartu tersebut. 

 

3. Dampak (Hasil dari Upaya):  

Kosakata aktif siswa meningkat drastis. Kelas menjadi lebih hidup karena siswa berani mencoba mengucapkan kata-kata 

Bahasa Arab dalam konteks bermain. Saya mengamati bahwa siswa kini mengenali benda-benda di kelas dengan nama 

Arabnya, menandakan adanya internalisasi konsep yang baik. 

 

4. Hikmah (Pengalaman Berharga):  

Untuk mata pelajaran bahasa, terutama di tingkat dasar, media visual-taktil dan aktivitas yang melibatkan gerak sangat 

penting untuk membuat kata-kata konkret dan bermakna. Belajar bahasa asing harus dijadikan pengalaman yang 

menyenangkan dan interaktif, bukan sekadar menghafal. 

 

Studi Kasus: Asesmen  

1. Fokus Masalah:  

Saya sebagai guru Bahasa Arab di MI kesulitan dalam melakukan asesmen otentik terhadap keterampilan berbicara 

(maharah al-kalam) siswa. Asesmen yang ada terlalu dominan berbasis tulisan dan hafalan kosakata, sehingga tidak 

mengukur kemampuan komunikasi praktis siswa dalam Bahasa Arab, yang merupakan tujuan utama pembelajaran. 

 

2. Solusi (Penyelesaian Masalah):  

Saya merancang ulang sistem asesmen dengan memasukkan tugas proyek lisan dan penilaian kinerja (performance 

assessment). Contohnya, siswa diminta melakukan dialog sederhana tentang kegiatan sehari-hari atau presentasi singkat 

mengenai nama-nama benda di kelas, menggunakan rubrik yang jelas untuk menilai pelafalan, kelancaran, dan 

ketepatan tata bahasa. 

 

3. Dampak (Hasil dari Upaya):  

Siswa menjadi lebih termotivasi untuk mempraktikkan kosakata dan tata bahasa dalam percakapan nyata. Saya 

memperoleh data yang lebih valid mengenai kemampuan komunikatif siswa. Rata-rata kepercayaan diri siswa dalam 

berbicara Bahasa Arab di depan umum meningkat 40%. 

 



4. Hikmah (Pengalaman Berharga):  

Asesmen dalam pembelajaran Bahasa Arab harus seimbang antara kemampuan reseptif (mendengar, membaca) dan 

produktif (berbicara, menulis). Penekanan pada asesmen lisan otentik adalah kunci untuk mencapai tujuan komunikasi, 

dan membuat Bahasa Arab terasa hidup dan fungsional bagi siswa. 

 


